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ABSTRAK 
Annur Jeli Fajri,2012:Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) melalui 
Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 
14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik. 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SDN 14 VII Koto Kecamatan VII 
Sungai Sarik, bahwa pembelajaran sering didominasi oleh guru, hal ini 
mengakibatkan seringkali siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran, siswa  
kurang berani dalam mengemukakan pendapat saat belajar, siswa kurang memiliki 
tanggung jawab penuh terhadap tugas yang diberikan guru, serta masih kurangnya 
kerjasama antarsiswa dalam pembelajaran. Sehingga hasil belajar PKn siswa 
belum sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasinya dilakukan tindakan 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan 
kooperatif tipe Jigsaw. Pendekatan kooperatif tipe Jigsaw merupakan pendekatan 
pembelajaran dimana terdapat kelompok asal dan kelompok ahli, yang 
anggotanya bekerjasama, serta saling berkomunikasi, aktif dan berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok. Perencanaan pembelajaran pembelajaran diwujudkan 
dalam bentuk RPP berdasarkan langkah-langkah pendekatan kooperatif tipe 
Jigsaw, menyediakan lembar penilaian RPP, lembar observasi baik untuk kegiatan 
guru dan kegiatan siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan melalui 
pendekatan kooperatif tipe Jigsaw. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas IV SDN 14 
VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dengan 2 
siklus 4 kali pertemuan, secara kolaboratif antara peneliti(praktisi) dan 
guru(observer). Data penelitian berupa informasi tentang proses dan hasil 
tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pencatatan setiap tindakan 
dalam pembelajaran PKn, Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD 
terteliti. Prosedur penelitian ada empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 
 Hasil analisis terhadap perencanaan pembelajaran siklus I adalah 85,42, 
mengalami peningkatan pada siklus II dengan perolehan 97,92. Hasil pengamatan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran kegiatan guru siklus I diperoleh 73,75, 
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 97,5. Hasil pengamatan terhadap 
pelaksanaan kegiatan siswa siklus I diperoleh 72,5, mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 97,5. Hasil belajar sebelum melaksanakan penelitian rata-rata 
diperoleh 59,4. Hasil penilaian penelitian terdapat hasil belajar PKn siswa pada 
siklus I rata-rata yang diperoleh 59,46. Pada siklus II rata-rata adalah 86,74. Jadi 
hasil belajar PKn dari sebelum melaksanakan penelitian, sampai siklus I ke siklus 
II sudah terlihat meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran 
PKn melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) adalah salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting diajarkan di SD dimulai dari kelas I sampai kelas VI, 

mata pelajaran PKn memfokuskan pada pembentukan siswa sebagai warga 

negara yang dapat memahami dan mampu melaksanakan hak-hak serta 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, 

dan berkarakter seperti yang telah diamanatkan oleh UUD 1945 dan Pancasila. 

Menurut Setiati (2008:4), “Salah satu tujuan Pkn adalah supaya dapat 

menjadi warga negara yang baik. Untuk menjadi warga negara yang baik, 

harus mengetahui Undang-undang dan peraturan negara. Dengan mengetahui 

Undang-undang dan peraturan, maka akan dapat mengetahui hak dan 

kewajiban.” 

Selanjutnya, Depdiknas (2006:271), “Mengemukakan Pendidikan 

Kewarganegaraan(PKn) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.” 

Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PKn adalah mata 

pelajaran yang membentuk warga negara yang baik, cerdas, terampil,memiliki 

nilai-nilai sosial yang tinggi, dan berkarakter sebagaimana yang diamanatkan 

oleh Pancasila serta UUD 1945.  
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Pembelajaran PKn yang ideal di lapangan yaitu dengan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, siswa aktif, adanya kerjasama 

antarsiswa, komunikasi yang baik, memupuk jiwa sosial yang tinggi agar 

tercapainya tujuan dari mata pelajaran PKn. 

Depdiknas (2006:271), menjelaskan bahwa mata pelajaran PKn 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1)Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menenggapi isu 
kewarganegaraan; 2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, 
dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat , nerbangsa 
dan bernegara, serta anti-korupsi; 3) Berkembang secara positif dan 
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter- karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa- bangsa 
lainnya; 4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
 
Agar terwujud tujuan pembelajaran PKn yang sesuai dengan ungkapan 

di atas, maka pembelajaran PKn di SD hendaknya disajikan secara interaktif 

yaitu dengan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk berdialog 

secara intensif sehingga minat, motivasi, perhatian siswa lebih meningkat, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.    

Pada semester II tahun ajaran 2011, penulis melakukan observasi awal 

dan sekaligus mewawancarai guru kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII 

Koto Sungai Sarik. Dari observasi awal dan wawancara tersebut, penulis 

melihat bahwa dalam pembelajaran PKn, seringkali siswa kurang antusias 

mengikuti pembelajaran PKn, siswa kurang berpeluang dan kurang berani 

dalam mengemukakan pendapat saat belajar, siswa kurang percaya diri dalam 
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mengemukakan ide, siswa kurang memiliki tanggung jawab penuh terhadap 

tugas yang diberikan guru, serta masih kurangnya kerjasama antarsiswa dalam 

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa guru kurang efektif memilih serta 

menetapkan pendekatan dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat: 1) guru 

lebih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, 2) guru kurang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, karena jarang 

dilaksanakan diskusi kelompok 3) pembelajaran berpusat pada guru, 4) guru 

kurang memotivasi siswa untuk bertanya tentang hal yang tidak dipahami, 5) 

pembelajaran PKn lebih ditekankan pada aspek kognitif (pengetahuan) saja 

dan mengabaikan aspek psikomotor (keterampilan) serta aspek sikap (afektif), 

padahal pembelajaran PKn bertujuan agar siswa memiliki kemampuan baik 

segi pengetahuan, perubahan sikap, serta keterampilan, 6) metode 

pembelajaran yang digunakan lebih didominasi ceramah, padahal masih 

banyak metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar, 7)  guru jarang 

menggunakan pendekatan dalam pembelajaran. 

Akibat dari kondisi yang dikemukakan di atas, berdampak kepada siswa, 

dimana: 1) siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam belajar, karena 

terbiasa menerima penyampaian materi oleh guru, 2) siswa kurang berani 

berbicara untuk mengemukakan pendapat, 3) siswa hanya duduk, mencatat, 

dan mendengarkan penyampaian materi oleh guru tanpa memahami betul 

materi pembelajaran, 4) siswa kurang mampu bernalar, karena materi lebih 

ditekankan pada aspek kognitif(pengetahuan), 5) siswa kurang memiliki rasa 
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saling membantu dan kerjasama, karena terbiasa dengan aturan guru bahwa 

pengerjaan soal-soal latihan secara individu, sehingga tertutup kemungkinan 

siswa berinteraksi satu sama lain, hal ini dapat menimbulkan sifat individualis, 

serta menimbulkan perilaku sombong pada diri siswa. 

Masalah di atas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, ini dibuktikan 

nilai rata-rata ujian semester II PKn siswa kelas IV, masih banyak di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 59,4. Berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan ditetapkan KKM yang harus dicapai adalah 75. 

Berarti nilai Pkn yang diperoleh siswa di bawah rata-rata. Nilai siswa dapat 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 
Data Nilai Ujian Semester II PKn Kelas IV Tahun 2010/2011 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan Belajar 
Tuntas Tidak Tuntas  

1 AK 76 √  
2 AL 67  √ 
3 ARM 50  √ 
4 AN 53  √ 
5 ARY 60  √ 
6 EY 69  √ 
7 FDL 62  √ 
8 FS 74  √ 
9 IY 64  √ 
10 AZ 40  √ 
11 MR 60  √ 
12 NAP 53  √ 
13 PES 87 √  
14 TAY 55  √ 
15 HDY 68  √ 
16 AF 40  √ 
17 DFR 50  √ 
18 SKF 69  √ 
19 TA 40  √ 
20 ZF 50  √ 

Rata-rata 59,4   
Jumlah Siswa yang Tuntas 2 orang   

Persen ketuntasan 10 %   
Sumber : Data kelas IV semester II (2010/2011) 
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Seharusnya pada pembelajaran PKn, siswa aktif, saling berkomunikasi 

antarsiswa, berani mengemukakan pendapat, agar pembelajaran menyenangkan 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka penulis mencoba memberikan 

solusi  salah satunya melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw. 

Pendekatan kooperatif tipe Jigsaw diharapkan dapat memberikan solusi dan 

suasana belajar yang menarik bagi siswa. Pendekatan kooperatif tipe Jigsaw 

membawa konsep pemahaman yang inovatif, dan menekankan pada keaktifan 

siswa, serta diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa bekerja 

dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan siswa memiliki banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi serta meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. 

Menurut Buchari (2009:84-85), menjelaskan bahwa: 

Jigsaw adalah teknik pelaksanaannya dimulai dari pembentukan kelompok 
yang disusun oleh guru, agar siswa tidak memilih-milih teman yang 
disenangi saja, jadi sifatnya heterogen. Setiap anggota kelompok diberi 
tugas untuk mempelajari materi tertentu. Kemudian ada perwakilan 
kelompok bertemu dengan perwakilan kelompok lain, mereka belajar materi 
yang sama. Kelompok dari perwakilan kelompok ini kembali ke kelompok 
asalnya, dan menjelaskan apa yang sudah mereka bahas dalam pertemuan 
perwakilan kelompok tadi. 

 
Menurut Dadang (2010:1), mengemukakan bahwa: 

Keunggulan kooperatif tipe jigsaw meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa 
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus 
siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompoknya yang lain selain itu dapat meningkatkan kerjasama secara 
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. 
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Selanjutnya Uhar (2008:1), “Pendekatan Kooperatif terutama tipe Jigsaw 

dianggap cocok diterapkan dalam pendidikan di Indonesia karena sesuai 

dengan budaya bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi nilai gotong 

royang.” 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kooperatif 

tipe Jigsaw cocok diterapkan di SD, sebab dalam pembelajaran PKn dituntut 

pembelajaran yang dapat membangkitkan keaktifan siswa secara optimal. 

Pembelajaran Pkn melalui Tipe Jigsaw diharapkan dapat membantu siswa agar 

aktif dalam kerjasama dengan kelompok, di mana mereka berkompetisi dan 

dapat memberikan penguatan pada nilai-nilai kewarganegaraan yang utama 

sehingga hasil belajar lebih meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melaksanakan penelitian dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKn Melalui 

Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan 

VII Koto Sungai Sarik.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang ada pada latar belakang, maka masalah 

yang penulis identifikasi secara umum adalah: “Bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran PKn melalui pendekatan kooperatif tipe 

Jigsaw di kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik?.” 

Adapun rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut: 
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1.  Bagaimanakah perencanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan Kooperatif  tipe Jigsaw di 

kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan  Kooperatif  tipe Jigsaw di 

kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui 

pendekatan   Kooperatif  tipe Jigsaw di kelas IV SDN 14 VII Koto 

Kecamatan VII Koto Sungai Sarik? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw di Kelas 

IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik. 

Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran PKn melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw 

di kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai sarik.  

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw 

di kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai sarik. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan 

kooperatif tipe Jigsaw di kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto 

Sungai sarik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di sekolah dasar khususnya pada pembelajaran 

PKn melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw. 

Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang memberikan kemudahan kepada siswa dalam belajar, 

dan membantu memecahkan masalah guru dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw. 

2. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan profesionalisme guru di Sekolah Dasar 

dengan menulis penelitian ilmiah yang memberikan solusi bagi 

permasalahan pembelajaran PKn di sekolah melalui pendekatan kooperatif 

tipe Jigsaw. 

3. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan serta sebagai 

prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Kunandar (2008:276-277), menyimpulkan “Hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu 

dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif.” 

Menurut Degeng (dalam Made, 2009:6), “Hasil pembelajaran 

adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai 

dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda.” 

Menurut Oemar (2008:155), menjelaskan bahwa: 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan 
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan 
sebagainya. 

 
Menurut Mulyasa (2008:212), “Hasil belajar merupakan prestasi 

belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indicator kompetensi dasar 

dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan.” 

Menurut Oemar (2002:155), “Hasil belajar tampak sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan 

diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

9 



 

 

 

 

Menurut Nana (dalam Kunandar, 2010:276), menjelaskan “Hasil belajar 

adalah Suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, 

yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan 

maupun tes perbuatan.” 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar dengan 

perubahan tingkah laku, kebiasaan, kesanggupan menghargai, serta cara 

berfikir yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan.” 

2. Hasil Belajar PKn 

Menurut Daryono (2008:161), “Hasil belajar Pkn adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah belajar untuk mengungkap tentang sejauh mana 

siswa telah menghayati nilai-nilai pancasila.” 

Selanjutnya menurut Hasan(2010:1), “Hasil belajar PKn adalah 

kemampuan siswa menguasai materi PKn berdasarkan hasil pengalaman atau 

pelajaran setelah mengikuti pembelajaran secarapriodik.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

PKn adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

PKn itu tercapai. 

3. Mata Pelajaran PKn 
a. Pengertian PKn 

Menurut Daryono (2008:1), “PKn adalah nama dari suatu mata 

pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah. PKn berusaha  membina 
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perkembangan moral siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, agar dapat 

mencapai perkembangan secara optimal dan dapat mewujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

Menurut Aryaning (2010:2), menyimpulkan “Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah upaya sadar bangsa dan Negara untuk memberikan 

pengetahuan mengenai hubungan antara konsep-konsep dalam paradigma 

Negara kepada seluruh warga Negara.” 

Depdiknas (2006:271), mengemukakan “Pendidikan kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga 

negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban 

untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.” 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PKn adalah mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang  dapat 

memahami dan mampu melaksanakan peranannya sesuai yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan UUD 1945 yakni melaksanakan hak-hak serta kewajiban 

untuk menjadi warga Negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter.” 

b. Tujuan PKn 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan Depdiknas (2006: 271), sebagai 

berikut : 
1)Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menenggapi isu 
kewarganegaraan; 2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, 
dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat ,berbangsa 
dan bernegara, serta anti-korupsi; 3) Berkembang secara positif dan 
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter- karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa- bangsa 
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lainnya; 4) Berinteraksi dengan bangsa- bangsa lain dalam percaturan 
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi.     

 
Winataputra (2006:428), menyatakan “Tujuan PKn adalah untuk 

mengembangkan potensi individu warga negara Indonesia sehingga memiliki 

wawasan, posisi dan keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan 

memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab 

dalam berbagai dimensi kehidupan bermasyarakata, berbangsa dan bernegara 

di Indonesia.”    

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

PKn SD  adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan serta 

keterampilan- keterampilan dasar agar siswa dapat tumbuh menjadi pribadi 

berdasarkan  norma-norma yang ada. PKn merupakan usaha untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar, dan hubungan antar 

warga negara dengan negara. 

c. Ruang Lingkup PKn 

Menurut Depdiknas (2004:2), ruang lingkup PKn meliputi beberapa 

aspek : “(1) sistem sosial bangsa, (2) manusia, tempat dan lingkungan, (3) 

perilaku ekonomi dan kesejahteraan, (4) sistem berbangsa dan bernegara.”  

Menurut Depdiknas (2006:271), menyatakan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran PKn adalah sebagai berikut: “(1) Persatuan dan Kesatuan 

bangsa, 2) norma, hukum dan peraturan, (3) hak azazi manusia, (4) kebutuhan 

warga negara, (5) konstitusi, (6) kekuasaan dan Politik, (7) pancasila, (8) 

globalisasi.” 
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Dari pendapat di dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup PKn adalah 

meliputi aspek- aspek sebagai berikut: (1) persatuan dan kesatuan, (2) norma 

hokum dan persatuan, (3) Hak asasi manusia, (4) kebudayaan warganegara, 

(5) konstitusi Negara, (6) kekuasaan dan politik, (7) kedudukan pancasila, (8) 

globalisasi. Ruang lingkup yang dibahas adalah kekuasaan dan politik. 

4. Pengertian Pendekatan  

Menurut Wina (2007:125), mengemukakan bahwa “Pendekatan adalah 

titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran.” 

Menurut Saleh (2006:109), menjelaskan bahwa “Pendekatan adalah 

seperangkat wawasan yang secara sistematis digunakan sebagai landasan 

berfikir dalam menentukan metode, strategi, dan prosedur dalam mencapai 

target hasil tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.” 

Menurut Winiasih (2006:6), menyimpulkan bahwa “Pendekatan adalah 

suatu cara yang dianggap terbaik untuk mencapai sesuatu.” 

Pendekatan dapat disimpulkan sebagai suatu landasan berfikir dalam 

menentukan langkah-langkah, cara untuk mencapai hasil belajar sesuai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

5. Pendekatan Kooperatif 

a. Pengertian Pendekatan Kooperatif 

Nur (2006:12), menyimpulkan bahwa “Kooperatif mendasarkan pada 

suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus 

masing- masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota 
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kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai 

materi pelajaran dengan baik.” 

Menurut Wina (2009:194), “Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim 

kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 

belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, atau suku yang 

berbeda.” 

Uhar (2008:3), menjelaskan bahwa “Kooperatif adalah suatu strategi 

belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama 

dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama 

yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih.”  

Menurut Wina (2006:242), “Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim 

kecil, yakni antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 

belakang kemampuan akedemik, ras atau suku yang berbeda (heterogen).” 

Menurut Cooper (dalam Nur Asma, 2008:2), menjelaskan bahwa 

“Pendekatan kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan 

kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerja sama untuk 

mencapai tujuan-tujuan dan tugas akademik bersama, sambil bekerja sama 

belajar keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial.” 

Menurut Etin (2005:4), menjelaskan bahwa: 

 Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap 
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara 
sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, 
yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja 
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sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok 
itu sendiri. 

 
Menurut Kunandar (2007:359), menjelaskan “Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 

mengembangkan interaksi yang saling asuh antarsiswa untuk menghindari 

ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan 

permusuhan.” 

Menurut Nurhadi (2004:61), menyimpulkan “Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang sadar dan sengaja mengembangkan 

interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan 

kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan.” 

Menurut Dede (2007:162-163), “Cooperatif learning adalah belajar 

yang dilaksanakan bersama, saling membantu satu sama lain, dan mereka 

telah menyepakati tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, masing-

masing memiliki akuntabilitas individual, dan masing-masing harus 

mempunyai kesempatan yang sama untuk mencapai kesuksesan.” 

Menurut Made (2009:190), menyimpulkan bahwa “Pembelajaran 

kooperatif adalah sistem pembelajaran yang berusaha memanfaatkan 

teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar, di samping guru dan 

sumber belajar yang lain.” 

Menurut Erna (2006:160), “Pendekatan kooperatif adalah suatu 

strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap atau  atau perilaku 

bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur  
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kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih 

untuk memecahkan masalah.” 

Dari pendapat di atas, dapat dsimpulkan bahwa pendekatan kooperatif 

adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja sama 

dengan mengembangkan interaksi antarsiswa dalam kelompok yang terdiri 

atas dua atau lebih agar dapat menguasai pelajaran dengan tanggung jawab 

penuh, adanya saling ketergantungan antar siswa sehingga tercapai tujuan dari 

pembelajaran. 

b. Unsur-Unsur Pendekatan Kooperatif 

Menurut Kunandar (2007:359-360), dapat diringkas bahwa unsur-

unsur kooperatif adalah sebagai berikut: 1) Saling ketergantungan positif, 2) 

Interaksi tatap muka, 3) Akuntabilitas individual, 4) Keterampilan menjalin 

hubungan antarpribadi. 

Menurut Johnson (dalam Nur, 2006:16), menyatakan unsur kooperatif 

yaitu: 

1) Saling ketergantungan positif, kegagalan dan keberhasilan 
kelompok merupakan tanggung jawab setiap anggota kelompok oleh 
karena itu sesame anggota kelompok harus merasa terikat dan saling 
tergantung positif, 2) Tanggung jawab perseorangan, setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran karena 
keberhasilan belajar kelompok ditentukan dari seberapa besar 
sumbangan hasil belajar secara perorangan, 3) Tatap muka, interaksi 
yang terjadi melalui diskusi akan memberikan keuntungan bagi semua 
anggota   kelompok   karena   memanfaatkan   kelebihan   danmengisi 
kekurangan masing-masing anggota, 4) Komunikasi antar anggota, 
karena dalam setiap tatap muka terjadi diskusi, maka keterampilan 
berkomunikasi antar anggota kelompok sangatlah penting, 5) Evaluasi 
proses kelompok, keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh 
proses kerja kelompok. Untuk mengetahui keberhasilan proses kerja 
kelompok dilakukan melalui evaluasi proses kelompok. 
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Menurut Nurhadi (2004:61-62), meringkas unsur kooperatif yaitu 

sebagai berikut: 1) Saling ketergantungan positif, 2) Interaksi tatap muka, 3) 

Akuntabilitas individual, 4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi. 

Menurut Nurhadi (dalam Made, 2009:190), unsur-unsur dasar 

pembelajaran kooperatif adalah: “1) Saling ketergantungan positif, 2) Interaksi 

tatap muka, 3) Akuntabilitas sosial, 4) Keterampilan hubungan antarpribadi 

atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan.” 

Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dalam kooperatif adalah  1) 

Saling ketergantungan positif, 2) Interaksi tatap muka, 3) Akuntabilitas 

individual, 4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi, 5) Komunikasi 

antar kelompok, 6) Evaluasi proses kelompok. 

c. Prinsip Pendekatan Kooperatif 

Menurut Wina (2006:246-247), dapat diringkas bahwa prinsip-prinsip 

kooperatif adalah sebagai berikut: 1) Prinsip ketergantungan positif, 2) 

Tanggung jawab perseorangan, 3) Interaksi tatap muka, 4) Partisipasi dan 

komunikasi. 

Menurut Nur (2006:14-15), Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif 

adalah: “1) Belajar siswa aktif, 2) Belajar kerjasama, 3) Pembelajaran 

partisipatorik, 4) Reactive teaching, 5) Pembelajaran yang menyenangkan.”  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

kooperatif adalah: 1) Prinsip ketergantungan positif, 2) Tanggung jawab 

perseorangan, 3) Interaksi   tatap  muka,  4)   Belajar   siswa  aktif,   5)  Belajar  
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kerjasama, 6) Pembelajaran partisipatorik, 7) Reactive teaching, 8) 

Pembelajaran yang menyenangkan, 9) Komunikasi. 

d. Tujuan Pendekatan Kooperatif 

Nur (2006:12-14), meringkas tujuan dari pendekatan kooperatif 

adalah (1) pencapaian hasil belajar; (2) penerimaan terhadap perbedaan 

individu; (3) pengembangan keterampilan sosial. 

Ibrahim (dalam Uhar, 2008:6), model pendekatan kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran 

penting yang dirangkum yaitu: “1) Hasil belajar akademik, 2) Penerimaan 

terhadap perbedaan individu, 3) Pengembangan keterampilan sosial.” 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendekatan kooperatif adalah (1) Pencapaian hasil akademik; (2) 

Penerimaan terhadap perbedaan individu; (3) Pengembangan keterampilan 

sosial. 

6. Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw  

a. Pengertian Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut Nur (2006:71), “Kunci keberhasilan model  Jigsaw adalah 

kesalingtergantungan, setiap siswa tergantung pada teman-teman dalam 

tim untuk memberikan informasi yang diperlukan untuk mendapatkan 

penilaian yang baik atas pekerjaan mereka.” 

Arends (dalam Uhar, 2008:8), menjelaskan bahwa  “Pendekatan 

Kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pendekatan Kooperatif yang 

terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung 
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jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan 

materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.”  

Buchari (2009:84), menjelaskan bahwa: 

Jigsaw adalah satu model cooperative learning, yang teknik 
pelaksanaannya dimulai dari pembentukan kelompok yang disusun 
oleh guru, agar siswa tidak memilih-milih teman yang disenangi saja, 
jadi sifatnya heterogen. Setiap anggota kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi tertentu. Kemudian ada perwakilan kelompok 
bertemu dengan perwakilan kelompok lain, mereka belajar materi 
yang sama. Kemudian kelompok dari perwakilan kelompok ini 
kembali ke kelompok asalnya, dan menjelaskan apa yang sudah 
mereka bahas dalam pertemuan perwakilan kelompok tadi. 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat  disimpulkan bahwa Jigsaw 

adalah pendekatan pembelajaran yang terdiri dari kelompok-kelompok 

heterogen yang masing-masing anggotanya memiliki tanggung jawab 

tinggi untuk menguasai materi belajar dan mampu mengajarkannya kepada 

anggota lain dalam kelompoknya, saling ketergantungan satu sama lain, 

tanpa adanya perbedaan, tanpa adanya sikap menguasai, agar tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

b. Kegiatan Pembelajaran  Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pada Pendekatan kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang 

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang 

keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari 

beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari 

anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari 

dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
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berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota 

kelompok asal. 

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan 

Arends (dalam Wahidin, 2008): 

Kelompok Asal 

                                              
                                   Kelompok Ahli  

                Gambar 1.1 Ilustrasi Kelompok  Jigsaw 

Keterangan gambar 1.1 : 

Kelompok asal 1 anggotanya + = × · 

Kelompok asal 2 anggotanya + = × · 

Kelompok asal 3 anggotanya + = × · 

Kelompok asal 4 anggotanya + = × · 

Kelompok ahli 1 anggotanya + + + + 

Kelompok ahli 2 anggotanya = = = = 

Kelompok ahli 3 anggotanya × × × × 

Kelompok ahli 4 anggotanya ·  ·  ·  · 

c. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pendekatan Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Menurut Priyanto (dalam Made, 2009:194-195), menjelaskan 

langkah-langkah penerapan pendekatan kooperatif tipe Jigsaw, yaitu 

sebagai berikut:  
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1) Pembentukan kelompok asal, setiap kelompok asal terdiri dari 4-5 
orang anggota dengan kemampuan yang heterogen, 2) Pembelajaran 
pada kelompok asal, setiap anggota dari kelompok asal mempelajari 
submateri pelajaran yang akan menjadi keahliannya, 3) Pembentukan 
kelompok ahli, ketua kelompok asal membagi tugas kepada masing-
masing anggotanya untuk menjadi ahli dalam satu submateri 
pelajaran. Kemudian masing-masing ahli submateri yang sama dari 
kelompok yang berlainan bergabung membentuk kelompok baru 
yang disebut kelompok ahli, 4) Diskusi kelompok ahli, anggota 
kelompok ahli mengerjakan tugas dan saling berdiskusi tentang 
masalah-masalah yang menjadi tanggung jawabnya. Setiap anggota 
kelompok ahli belajar materi pelajaran sampai mencapai taraf merasa 
yakin mampu menyelesaikan dan memecahkan persoalan yang 
manyangkut submateri pelajaran yang menjaditanggung jawabnya, 
5) Diskusi kelompok asal, anggota kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal masing-masing. Kemudian setiap anggota kelompok 
asal menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai submateri 
pelajaran yang menjadi keahliannya kepada anggota kelompok asal 
yang lain. Ini berlangsung secara bergilir sampai seluruh anggota 
kelompok asal telah mendapatkan giliran, 6) Diskusi kelas, dengan 
dipandu oleh guru diskusi kelas membicarakan konsep-konsep 
penting yang menjadi perdebatan dalam diskusi kelompok ahli. Guru 
berusaha memperbaki salah konsep pada siswa, 7) Pemberian kuis, 
kuis dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-masing 
anggota kelompok asal dijumlahkan untuk memperoleh jumlah nilai 
kelompok, 8) penghargaan kelompok, kepada kelompok yang 
memperoleh jumlah nilai tertinggi diberikan penghargaan.  

 
Penghargaan diberikan berdasarkan skor peningkatan individu 

dihitung poin perkembangan dengan menggunakan pedoman yang disusun 

Slavin (dalam Nur, 2006:90) sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Skor Peningkatan Individu 

Skor Kuis Poin 
Perkembangan 

Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 
10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 
Skor dasar sampai 10 poin di atas skor 
dasar 
Lebih dari10 poin di atas skor dasar 
Pekerjaan sempurna (tanpa 
 memperhatikan skor dasar) 

5 poin 
10 poin 
20 poin 

 
30 poin 
30 poin 
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Untuk pemberian penghargaan kelompok yang memperoleh poin 
tertinggi ditentukan dengan rumus: N1 =   Jumlah total 
perkembangan anggota dibagi Jumlah anggota kelompok yang ada. 
Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat tiga 
tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu kelompok poin rata-rata 
15, sebagai kelompok baik, kelompok poin rata-rata 20, sebagai 
kelompok hebat, kelompok poin rata-rata 25, sebagai kelompok 
super. 

 
Menurut Dody (2005:48-49), menyimpulkan langkah kegiatan 

pendekatan kooperatif tipe Jigsaw adalah:  

Guru membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-
komponen lebih kecil. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 
belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang siswa sehingga 
setiap anggota bertangungjawab terhadap penguasaan setiap 
subtopik. Siswa dari masing-masing kelompok bertanggung jawab 
terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri 
dari dua atau tiga orang, siswa ini bekerjasama untuk menyelesaikan 
tugas kooperatifnya dalam belajar dan menjadi ahli dalam subtopik 
bagiannya, merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik 
bagiannya kepada anggota kelompok semula. Setelah itu siswa 
tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing sebagai ahli dala 
subtopiknya dan mengaajarkan informasi penting dalam subtopik 
tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik lainnya juga 
bertindak serupa, sehingga seluruh siswa bertanggungjawab untuk 
menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaska 
guru. Dengan demikian, setiap siswa dalam kelompok harus 
menguasai topik secara keseluruhan. 

  
Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran pendekatan kooperatif tipe Jigsaw yang digunakan adalah 

menurut Priyanto, karena langkah-langkahnya lebih terinci dari awal 

kegiatan hingga akhir kegiatan dan lebih jelas serta lebih mudah 

dimengerti dibanding langkah kegiatan menurut Dody. 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran PKn melalui pendekatan Kooperatif tipe Jigsaw, 

dilaksanakan dengan memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman 
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siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran 

menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama dengan sesama siswa 

dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 

mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

Menurut Anita (dalam Uhar, 2008:7), menjelaskan bahwa: 

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. 
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 
juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 
anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling 
tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara 
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Para anggota dari 
kelompok-kelompok yang berbeda dengan topik yang sama bertemu 
untuk diskusi (kelompok ahli) saling membantu satu sama lain tentang 
topik pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-
siswa itu kembali pada kelompok asal untuk menjelaskan kepada 
anggota kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari 
sebelumnya pada pertemuan kelompok ahli. 

 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pendekatan kooperatif tipe 

Jigsaw ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, serta dapat menambah 

mutu proses pembelajaran dalam mata pelajaran PKn pada pembelajaran 

lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan, dengan demikian maka 

dapat dibuat kerangka teori sebagai berikut: 
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BAGAN  KERANGKA TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Teori 

 

 

Langkah-langkah pembelajaran melalui 

pendekatan kooperatif tipe Jigsaw menurut 

Priyanto (dalam Made, 2009:194) yaitu: 

1. Pembentukan kelompok asal. 
2. Pembelajaran pada kelompok asal. 
3. Pembentukan  kelompok ahli. 
4. Diskusi kelompok ahli. 
5. Diskusi kelompok asal. 
6. Diskusi kelas 
7. Pemberian kuis. 
8. Pemberian penghargaan kelompok. 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pkn 
Melalui Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas IV  

SDN14 VII Koto Kecamatan VII Koto  
Sungai Sarik. 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan 
menggunakan pendekatan kooperatif tipe Jigsaw meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perencanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw di kelas IV 

SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik, dimulai dengan 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan memilih 

standar kompetensi dan kompetensi dasar dari kurikulum 2006, kemudian 

menentukan indikator, tujuan pembelajaran, materi, metode dan 

pendekatan, kegiatan pembelajaran: kegiatan awal, kegiatan inti 

berdasarkan langkah pendekatan kooperatif tipe Jigsaw, media, dan 

sumber pembelajaran, serta penilaian. Kemudian mempersiapkan Lembar 

Kerja Siswa (LKS), lembar pengamatan seperti lembar penilaian RPP, 

lembar observasi guru dan siswa.  

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn peningkatan hasil belajar siswa melalui 

pendekatan kooperatif tipe Jigsaw di kelas IV SDN 14 VII Koto 

Keecamatan VII Koto Sungai Sarik, sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang terdiri dari delapan langkah-langkah yaitu: a) 

pembentukan kelompok asal, b) pembelajaran kelompok asal, c) 

pembentukan kelompok ahli, d) diskusi kelompok ahli, e) diskusi 
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kelompok asal, f) diskusi kelas, g) pemberian kuis, h) pemberian 

penghargaan.  

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn melalui 

pendekatan kooperatif tipe Jigsaw di kelas IV SDN 14 VII Koto Sungai 

Sarik sudah terlihat bahwa melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw, 

hasil belajar PKn siswa menjadi meningkat baik dari aspek kognitif, aspek 

afektif,  maupun aspek psikomotor. Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn melalui melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw di 

kelas IV SDN 14 VII Koto Kecamatan VII Koto Sungai Sarik 

meningkatkan. Pada siklus I diperoleh rata-rata 59,46 meningkat menjadi 

86,74 pada siklus II. 

Dengan demikian penelitian pembelajaran PKn melalui pendekatan 

kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. SARAN  

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Kepada guru, sebelum melaksanakan pembelajaran peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw, 

seharusnya guru menyusun perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 

langkah-langkah: 1) Pembentukan kelompok asal, 2) Pembelajaran pada 

kelompok asal, 3) Pembentukan  kelompok ahli, 4) Diskusi kelompok ahli, 5) 
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Diskusi kelompok asal, 6) Diskusi kelas, 7) Pemberian kuis, 8) Pemberian 

penghargaan kelompok. 

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn melalui pendekatan kooperatif tipe Jigsaw, diharapkan guru 

dapat melaksanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan 

kooperatif tipe Jigsaw secara sistematis berdasarkan langkah-langkah: 1) 

Pembentukan kelompok asal, 2) Pembelajaran pada kelompok asal, 3) 

Pembentukan  kelompok ahli, 4) Diskusi kelompok ahli, 5) Diskusi kelompok 

asal, 6) Diskusi kelas, 7) Pemberian kuis, 8) Pemberian penghargaan 

kelompok. 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn, diharapkan 

agar guru dapat menggunakan pendekatan kooperatif tipe Jigsaw.  
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